





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 
menyatakan bahwa kondisi resiko kegagalan kabel terhadap pelepasan muatan 
(partial discharge) pada Penyulang Kambing Segmen TD 09 to PM 4A adalah 
rendah dan cukup baik. Berdasarkan hasil analisis status kabel terhadap tegangan 
muncul partial discharge nilai PDIV sebesar 17,3 kV berada diatas tegangan 
nominal 1 U0, atau setara 11,5 kV dapat diartikan PDIV > Uo. Nilai PDEV sebesar 
8 kV berada dibawah tegangan nominal 1 U0 atau 11,5 kV, dapat diartikan PDEV 
<  U0. Sehingga PDIV > U0 dan PDEV < U0 masuk kategori status kabel cukup 
buruk dengan Point 2. Status kabel terhadap besar pelepasan muatan. Nilai PD max 
berkisar diantara 525 pC sampai dengan 535 pC. Dan nilai PD level berkisar 281 
pC sampai dengan 424 pC. Dapat disimpulkan nilai Partial Discharge berkisar 500 
pC. Sehingga dapat diartikan besar muatan dibawah atau sama dengan 500 pC, Y 
< 500 pC atau Y = 500 pC masuk kategori status kabel baik dengan point 1.  
Status kabel terhadap tegangan muncul Partial Discharge PDIV > U0  dan 
PDEV <  U0 masuk kategori status kabel cukup buruk dengan Point 2. Dan status 
kabel terhadap Partial Discharge besar muatan dibawah atau sama dengan 500 pC, 
Y < 500 pC atau Y = 500 pC masuk kategori status kabel baik dengan point 1. Jika 
pont 2 dan point 1 dijumlahkan maka hasilnya poin 3. Poin 3 dapat disimpulkan 
dengan warna hijau tua. Resiko kegagalan kabel pada segmen TD 09 to PM 4A 





jangka waktu 12 bulan, segmen ini harus kembali diukur untuk mengetahui kondisi 
resiko kegagalan kabel. 
 
5.2 Saran 
Pada penelitian analisis Partial Discharge pada saluran kabel tegangan 
menengah 20kV yang dilakukan pada Penyulang Kambing Segmen TD 09 to PM 
4A, selama penelitian berlangsung ditemukan bahwa status kondisi resiko 
kegagalan kabel rendah atau cukup baik. Sehingga perlu tetap dipantau atau diamati 
agar tidak terjadi Partial Discharge yang dapat menyebabkan terjadi kegagalan 
kabel yang merembet ke pasokan distribusi tenaga listrik ke konsumen. Jika dalam 
kondisi status kabel cukup baik, maka perlu dicek dan dilakukan pengukuran 
kembali dalam jangka waktu 1 tahun kemudian. Agar dapat diketahui kondisi status 
kabel yang terbaru. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan keterkaitan dengan segmen, karena 
keterbatasan waktu peneliti. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan 
penelitian pada segmen yang lebih panjang, tahun pemasangan kabel, dan jumlah 
beban yang tinggi. Hal tersebut menarik untuk diteliti karena setiap Panjang 
segmen, tahun pemasangan kabel, dan jumlah beban yang tinggi dapat 
mempengaruhi kualitas kabel tegangan menengah pada jaringan distribusi tenaga 
listrik. 
 
 
 
